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KOMPOSTING SAMPAH SISA MAKANAN DAN DAUN
DENGAN METODE ROTARY DRUM COMPOSTERSTUDI
KASUS: POLITEKNIK PERKAPALAN NEGERI SURABAYA)
Arlieza Nadya Pradini

ABSTRAK

Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) adalah perguruan tinggi
berbasis vokasi yang terus berkembang setiap tahunnya. Perkembangan
tersebut mendabatkan jumlah timbulan sampah juga semakin meningkat.
Sampah sisa makanan dan limbah taman merupakan komposisi terbesar dalam
komposisi sampah di PPNS. Salah satu pengolahan sampah adalah dengan
cara pengomposan. Pengomposan adalah dekomposisi biokgi®athan
organik dengan bantuan mikroorganisme atau starter. Kompos dapat lebih
cepat terbentuk jika menggunakan meté&tigary Drum Compostedengan
kondisi aerobik. DesaifRotary Drum Compostemempunyai volume 120
Liter. Komposter 1 terisi komposisi spah makanan (32,69%) dan sampah
daun (67,31%). Sedangkan komposter 2 terisi feedstock sampah makanan
(93,22%), sampah daun (3,39%). Selama pengomposan, - dilakukan
pengadukan sebanyak 3 kali dalam sehari. Hasil pengamatan suhu, pH, kadar
air dan rasio C/N ma komposter 1 sebesar®@] 7,4; 48,60% dan 14,95.

Hasil pengamatan suhu, pH, kadar air, dan rasio C/N pada komposter 2
sebesar 3Z; 7,4; 46,70% dan 16,05. Berdasarkan pengamatan fisik kompos,
kompos yang terbentuk berwarna coklat kehitaman, serta benteseperti
tanah sesuai dengan spesifikasi komposISNI030-2004.

Kata kunci : komposting, sampah makanan, sampah gaatary drum
composter.
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COMPOSTING OF FOOD WASTE AND YARD WASTE USING
ROTARY DRUM COMPOSTER METHOD (CASE STUDY :
SHIPBUILDING INSTITUTE OF POLYTECHNIC SURABAYA)
Arlieza Nadya Pradini

ABSTRACT

The Surabaya Shipbuilding State of Polytechnic (PPNS) wcational
college that continues to evolve annually. It causes the waste accumulation
increasingly. Waste food and yard waste is the largest composition in waste
composition in PPNS. One of the processing of waste is by composting.
Composting is the blogical decomposition of organic matter can be accelerated
by activators in the form of microorganisme or starter. Compost can be more
quickly formed if using Rotary Drum Composter method with aerobic conditions.
Rotary Drum Composter Design has a volumel20 liters. Composter 1 filled
food waste (32.69%) and yard waste (67.31%). During composting, was
homogenized for 3 times per day. While Composter 2 filled food waste (93.22%),
yard waste (3.39%), and wood grain (3.39%). The results of temperature
obsewation, pH, moisture content and C/N ratio on composter 1 8{C317.4;
48.96% and 14.95. The results of temperature observation, pH, moisture content
and C/N ratio on composter 2 are 32; 7.4; 49.34% and 16.05. Based on the
physical observation of corapt, compost formed blackish brown color, and
textured like soil in accordance with compost specification standart SM030
2004.

Keywords:.composting, food waste, yard waste, rotary drum composter.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini permasalahan sampah semakin kompleks dan seolah tiada
habisnya. Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber
hasil aktifitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomi.
Sampah yang tidak terkelola dengan baik akamgakibatkan antara lain
tempat berkembangnya dan sarang dari serangga dan tikus, menjadi
sumberpolusi dan pencemaran tanah, air dan udara, sebab sampah yang
menghasilkan cairan lindleachate)dan bau busuk yang ditimbulkan akibat
dari proses dekomposigang menghasilkan gas CO2, metana dan sebagainya
(Mirmanto, 2008)

Menurut (Wahyono, Sahwan, & Suryanto, 2008), sampah dibagi atas dua
yaitu sampah organik yaitu sampah yang berasal dari bagian hewan, tumbuhan
dan manusia dan sampah anorganik yaitu sampaly perasal dari bahan
mineral seperti logam, kaca plastik.Sampah organik mengandung berbagai
macam zat dan secara alami zat tersebut mudah terdekomposisi oleh pengaruh

fisik, kimia, enzim yang dikandung oleh sampabh itu sendiri.

Salah satu tempat yang méikii potensi produksi sampah yang tinggi
dalam suatu kota ada kampus pergurtiaggi atau universitas. Dengan
pengguna tetap yang berada di uniersitas yang memiliki aktivitas rutin, bahkan
di hari libur, tentu terdapat berbagai jenis sampah setiap harSa@apah
yang biasa dihasilkan pada institusi pendidikan berupa sampah organik,
sampah yang dapat didaur ulang dan sampah yang tidak dapat didaur ulang.
Sampah organik dapat berasal dari -sisa makanan atau jajanan para
mahasiswa ataupun sissa makaan dari kantin dan warung serta sampah

rumput dan tanaman yang berada di lingkungan kampus (Fadhilab0dkg,



Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS) adalah perguruan tinggi
berbasis vokasi yang terus berkembang setiap tahunnya. Berdasarkan data
tahun 2019, jumlah civitas akademika PPNS pada tahun2@1® berjumlah
3023 orang dengan rincian jumlah mahasised®anyak 2715 orang serta
dosen dan karyawan berjumlah 308 orang. Hal ini mengakibatkan jumlah
timbulan sampali PPNS semakin meningkat. Menurut (Khoirunnisa, Ashari,

& Setiani, 2018), komposisi sampah di PPNS terdiri d&3i (3,45%),
aluminium (3,6%), kertas bermutu tinggi (3,85%), sisa makanan sebesar
(14%), LDPE (14%), Polystiren (9,9 %)PET (10,50), kertas bermutu tinggi
(3,85%), kertas campuran (13,05%), kertas karton (13,8%), dan limbah taman
(14%) dan sisa makanan (14%)ari data tersebut, sampah sisa makanan dan
limbah taman merupakan komposisi terbesar dalam pengolahan sdmpah
PPNS.

Berdasarkan hasil pengamatan tahun 2019, sampah daun dibuang secara
langsung di PPNS. Sampah tersebut dikumpulkan menjadi satu ke TES PPN
Hal ini dapat diketahui bahwa belum dilakukan pengolahan sampah organik di
PPNS.

i
o AN A

Gambar 1.1 TPS di PPNS

(Sumber: Dokumentasi PenelRi)19)

Umumnya, sampah organik cenderung diabaikan karena dianggap aman
dan tidak berbahaya bagi lingkungan.Namapabila dibiarkan begitu saja
sampah organik akan terdekomposisi dan menimbulkan lindi. Pengolahan
sampah organik paling sederhana yang dapat dilakukan adalah dengan

pengomposan. Pengomposan merupakan pengaktifan kegiatan mikroba untuk



mempercepat proses dekomposisi bahan organik (Rosmarkan & Yuwono,
2002). Proses pengomposan sangat dipengaruhi oleh kadar air, suhu, pH,

ukuran bahan organik dan rasio C/N (Aminah, Sudarno, & Purwono, 2017)

Proses pengomposan terbagi menjadi dua, yaitwraeerobik dan secara
anaerobik. Untuk menghasilkan pengolahan sampah yang bebas bau dan
memiliki kualitas lindi yang lebih baik, pengomposan yang sesuai adalah
secara aerobik (Sutanto, 2002). Pengomposan dengan sistem aerobik berarti
terdapat oksigen yanterlibat dalam proses dekomposisi oleh mikroorganisme
di dalam tumpukan kompos. Selain itu, peran mikroorganisme juga diperlukan
dalam proses pengomposan. MOL atau mikroorganisme lokal vyaitu
sekumpulan mikroorganisme yang berfungsi sebagéarter untuk

mempercepat proses penguraian saat pengomposan.

Salah satu metode pengomposan aerobic menggurR&tary Drum
Composter Komposter ini menggunakan sistem pengadukan untuk supplai
oksigen. Hal ini juga dijelaskan pada penelitian Sriharti dan Salim (2008)
bahwa pengomposan dengan mengguanakatary drum composter
memerlukan waktu 19 hari sehingga dapat mempercepat waktu pengomposan.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pemanfaatan sisa makanan
dan daurdaun dari aktivitas perkuliahan di PPNS sebdganpos dengan
menggunakan metod®otary Drum Composter

1.2 PerumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana desaiRotary Drum Composteuntuk komposting sampah sisa
makanan dan daudi PPNS?

2. Bagaimana hasil pH, suhu, kadar air dan rasio C/N terhadap kualitas kompos
yang dihasilkan dari komposting sampah sisa makanan dan daun dengan
metodeRotary DrumComposte?

3. Bagaimana kinerjdRotary Drum Compostedengan penambahan mol nasi

terhadap waktudmposting sampah makanan dkun?



4. Bagaimana kinerj&otary Drum Compostaetengan penambahan serbuk

gergaji terhadap waktu komposting sampah makanadalanf?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Membuat desaiRotary Drum Compostesesuai dengan volumerspah sisa
makanan dan daudi PPNS.

2. Menganalisis hasil pH, suhu, kadar air, dan rasio C/N terhadap kualitas yang
dihasilkan dari kompos sesuai dengan SNI Noh®r030-2004.

3. Menganalisis kinerj&otary Drum Compostatengan penambahan MoL nasi
basi terhadawaktu komposting sampah makanan daunn.

4. Menganalisis kinerjdRotary Drum Compostedengan penambahan serbuk

gergaji terhadap waktu komposting sampah makanadalam

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi PPNS
Untuk menambah wawasan mengenai proses pemanfaatan sampah organik
sisa makanan dan daun sebagai kompos menggunakan niitaly
Drum Composter.
2. BagiMahasiswa

Menambah informasi dan wawasan pembelajaran mengenai komposting

1.5 BatasanMasalah

1. Starter yang dignakan berasal dari MoL sampaasi.

2. Penelitian berlangsung selaméadudlan.

3. Pada penelitian ini, tidak membahas pengolahan limbahainitan.
4. Tidak menghitung biaya operasiokalmposter.

5. Parameter yang diukur adalah pH, suhu, kadar air, Gikio



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

21  Definisi Sampah
Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang atau
dibuang dari suatu sumber hasil aktivitas manusia maupun foses alam
yang tidak mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempumigi ekonomi
yang negatif karena dalam penggunaannya baik untuk membuang atau

nmembersihkannya perlu biaya yang cukup besar (Lestari, 2015)

Menurut Undang undang No 18 tahun 2008, tentang pengelolaan sampah,
sampah dinyatakan sebagai sisa kegiatan skhdrimanusia dan/atau proses
alam yang berbentuk padat. Salah satu jenis sampah yang dikelolaszohafzdh
rumah tangga yang merupakan sampah campuran antara sampah organik dan
sampah anorganik, sampah ini berasal dari kegiatan gderardalam rumah
tangga atau biasa disebut sampah permukiman atau domestik. Pengelolaan
sampah sendiri merupakan kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan

berkesinambungan

Pengelolaan sampah dilakukan untuk memulihkan sumber daya alam.
Pengelolaan sampah rumah tangga menundangUndang No 18 Tahun 2008
terdiri atas pengurangan sampah. Pengurangan sampah dapat dilakukan dengan
metode 3R, yaitu:

1) Reduce (mengurangi) Proses minimisasi sampah dalam hal kuantitas
timbulan sampah dan kualitas timbulan sampah, terutama redukgalsa
berbahaya. Kegiatan pengurangan dapat dilakukan dengan menggunakan bahan
produksi yang menimbulkan sampah sesedikit mungkin, dapat didaur ulang, dapat
didaur ulang, dan/atau mudah diurai oleh proses alam. Proses ini sangat
bermanfaat untuk mengurangimlah timbulan sampah, namun membutuhkan

biaya yang mahal dan tak seabanding dehgaiinya

2) Reuse (menggunakan kembali) Menggunakan atau memanfaatkan
kembali barang yang dapat digunakan kembali. Seperti barang yang Isefsafat



pakai dengan bahan yang tahan lama dan dapat digunakan -kelkBhhan

yang digunakan seperti botol, kaleng, kain, pakulaiaya.

3) Recycle (mendaur ulang sampah) Proses ini merupakan proses
pemanfaatan bararzarang yang sudah tidak terpakai sebaghabdaku produk
baru namun perlu diproses lebih lanjut untuk digunakan kembali. Namun tidak

semua bahan dapat didaur ulang.

2.1.1 Sumber Sampah
Menurut Habibi (2009), sumber sampah yang berkaitan dengan
penggunaan lahan dan penetapan daerah. Sumber sampalassEdsaddapat
dibagi menjadi pemukiman: berupa rumah atau apartemen. Berikut sampah

dari berbagai sektor:

a Daerah komersil: meliputi pertokoan, rumah makan, pasar, perkantoran,
hotel darlain-lain.

b. Institusi yaitu sekolah, rumah sakit, penjara, pusat petadéan, dan lain
lain.

c. Konstruksi dan pembongkaran bangunan yaitu pembuatan konstruksi
baru, perbaikanjalan, ddan-lain.

d. Fasilitas umum yaitu penyapuan jalan, taman pantai, tempat rekreasi dan
lainlain.

e. Pengolah sampah domestik seperti instal@sngolahan air minum,
instalasi pengolahan air buangan dasinerator.

f.  Kawasanndustri.

g. Pertanian.

2.1.2 Karakteristik Sampah
Menurut Habibi (2009), sampah secara spesifik dibagi menjadi 12

karakteristik yaitu sebagai berikut:



Garbage

Garbage merupakan jenis sampah yang terdiri dari-sisa potongan
hewan atau sayuran dari hasil pengolahan yang sebagian besar terdiri dari
zatzat yang mudah membusuk, lembab, dan mengandung sejumlah air
bebas.

Rubbish

Rubbishadalah sampah yang dapathiakar atau tidak dapat terbakar
yang berasal dari rumalimah, pusapusat perdagangan, kardantor,

tapi yang tidak termasuk garbage.

AsheqAbu)

AsheqAbu) yaitu sisasisa pembakaran dari zzdt yang mudah terbakar
baik dirumah, dikantor, dan induis

Street Sweepin@Bampahlalanan)

Street SweepingSampah Jalanan) berasal dari pembersihan jalan dan
trotoar baik dengan tenaga manusia maupun dengan tenaga mesin yang
terdiri dari kertaskertas, dan dedaunan.

Dead AnimalBangkaiBinatang)

Dead Anim& (Bangkai Binantang) merupakan bangkangkai yang
mati karena alam, penyakit, ateecelakaan.

Household Refugg&ampah Rumahangga)

Houshhold RefuséSampah Rumah Tangga) yaitu sampah yang terdiri
dari Rubbish, garbage, ashegsang berasal daperumahan.

Abandonded VehiclgBangkaiKendaraan)

Abandonded VehiclegBangkai Kendaraan) yaitu bangkzngkai
mobil, truck, kereta api dan alat transportasi lainnya yang sudah tidak
dapat digunakakembali.

Industry WastéLimbah Industri)

Industry Wast (Limbah Industri) yaitu terdiri dari sampah padat yang
berasal dari industindustri pengolahan hasil bumi.

Demolition WasteéLimbah Pembongkaran)

Demolition WastegLimbah Pembongkaran) yaitu sampah yang berasal

dari pembongkaran gedung.



10. Construction Wasté.imbah Konstruksi)
Construction Wasté.imbah Konstruksi) yaitu sampah yang berasal dari
sisa pembangunan, perbaikan dan pembaharuan ggddngg.

11. Sewage SoliLimbahPadat)
Sewage Solid(Limbah Padat) terdiri darbendabenda kasar yang
umumnya zat organik hasil saringan pada pintu masuk suatu pusat
pengelolahan air buangan.

12. Specific TrasifSampalKhusus)
Specific Trash (Sampah Khusus) yaitu sampah yang memerlukan

penanganan khusus misalnya kalkateng cat, zatadioaktif.

2.1.3 JenisSampah
Menurut Damanhuri (2010), karakteristik sampah berbadgilsetlakan
atagienis:

a) SampalOrganik.
Adalah jenis sampah yang berasal dari jasad hidup sehingga mudah
membusuk dan dapat hancur secara alami. Contohnya adalah sampah sisa
dapur, daurdaunan, sayusayuran, buabuahan, daging, ikan, nasi, dan
potongan rumput/ daun/ ranting dari kebun.

b) SampalAn-Organik.
Sampah anorganik atau sampah kering atau sampahayati adalah
sampah yang sukar atau tidak dapat membusuk, merupakgals yang
tersusun dari senyawa nonganik yang berasal dari sumber daya alam
tidak terbaharui seperti mineral dan minyak bumi, atau dari proses
industri. Contohnya adalah botol gelas, plastik, tas plastik, kaleng, dan
logam. Sebagian sampah romganik tidak dapat diuraikan oleh alam
sama sekali, dan sebagian lain dapat diuraikan dalam waktu yang sangat
lama. Mengolah sampah nonganik erat hubungannya dengan
penghematan sumber daya alam yang digunakan untuk membuat bahan
bahan tersebut dan pengurangatusi akibat proses produksinya di dalam
pabrik. Umur hancurnya berbagai jenis sampah di bawah ini dapat

digunakan sebagai bahan untuk membuat suatu kebijakan matrptegi



yang diambil didalam pengurangan sampah. Umur hancur sapsuth

beberapa jenis sampah dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Umur Hancur Sampah

Jenis Sampah Lama Hancur
Kertas 2-5 bulan
Kulit Jeruk 6 bulan
Dus karton 5 bulan
Filter Rokok 10-12 bulan
Kantong Plastik 10-20 bulan
Kulit Sepatu 25-40 tahun
Pakaian/Nylon 30-40 tahun
Aluminium 80-100 tahun
Plastik 50-80 tahun
Styrofoam tidak hancur

Sumber: Dit PLP, Ditjen. Karya PU, 2010

Sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) Ruraabga.

Menurut UU No 18 tahun 2008, sampah B3 tergolong dalam sampah
spesifik Sampah spesifik adalah sampah yang karena sifat, konsentrasi,
dan/atau volumenya memerlukan pengelolaan khusus.Sampah B3 Rumah
tangga adalah sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun.
Sampah B3 yang sering terdapat di rumah tangga meaBgtu Baterai,

Kaleng Pestisida (Obat Serangga), Botol Aerosol, Cairan Pembersih
(Karbol), CD/ DVD, Accu, dan Lampu Neon. Jika dibuang ke lingkungan
dibakar,

membahayakan kesehatan.

atau sampadampah ini mencemari tanah dan

dapat




Gambar 2.1 Sampah B3 Rumah Tangga
(sumber: Puslitbang PU,2010)

2.1.4 Komposisi Sampah

Komposisi sampah mengalami perubahan seiring dengan pertumbuhan
tingkat ekonomi dan pendidikan masyarakat. Komposisi sampah di berbagai kota
di Indonesia saat in secara umum rhagidominasi oleh sampah organik atau
basah jiodegradablgterlihat dalam Gambar 2.Berikut:

Permukiman
" Plastik ® Kavu ® Kertas " Logam B Gelas/Kaca
Kain Bongkahan ¥ B3 l')r;zzr' ik Lain

_;_/

Gambar 2.2 Prosentase sampah di Indonesia

(Sumber: Publisting PU, 2010)
Sampah organik berasal dari makhluk hidup, baik manusia, hewan maupun
tumbuhan, sampabrganik sendiri dibagi menjadi dua, yaitu : Sampah organik
basah dimana sampah mempunyai kandungan air yang cukup tinggi dan Sampah

organik kering, biasanya sampah ini dari bahan yang kandungan airnya kecil.

2.1.5 DensitasSampah

Densitas sampah adalah beranpah yang diukur dalam satuan kilogram
dibandingkan dengan volume sampah yang diukur (Rg/Berdasarkan SNI 19
39641994 ukuran kotak densitas yang di gunakan dalam pengukuran densitas
adalah 20 x 20 x 100 cm. Densitas diperlukan untuk mengetahui jtimiailan
sampah. Densitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

OQI m m nw ('ma 3) — Berat Sampah(kg) ...............................2:1

Volume sampah (m3)
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22 PengolahanSampah
Terdapat beberapa teknik pengolahan sampah sebagai upaya untuk
mengurangi volume sampah atau menjadi lebih bermanfaat. Menurut Damanhuiri,

(2010), pengolahan sampah dibagi menjadi 3 (tiga) proses yaitu:

1. Pengomposan adalah suatu cara peruraian Hadtean organik dengan
memanfaatkan aktifitas bakteri untuk mengubah sdmmenjadi
kompos (prosegematangan)

2. Reduce yaitu mengurangi segala sesuatu yang menyebabkan timbulnya
sampah di lingkungan sumber bahkan dapat di lakukan sejak sebelum
sampah di hasilkan.

3. Reuse ( Menggunakan kembali )

Reuse yaitu menggunakan kembzdhan / material agar tidak menjadi
sampah, seperti menggunakan wadah kantong yang dapat digunakan
berulangulang.

4. Recycle ( Mendaur Ulang
Recycle yaitu mendaur ulang suatu bahan yang sudah tidak berguna
menjadi bahan lain setelah melalui proses peng@toseperti mengolah
botol atau plastik bekas menjadi biji plastik untuk di cetak kembali

menjadi ember.

23  Sampah Makanan Food Wastg

Istilah sampah makanan di Indonesia belum didefinisikan secara khusus,
namun jika mengacu pada definisi yang diberikan ¢t&l® sampah makanan
berarti jumlah sampah yang dihasilkan pada saat proses pembuatan makanan
maupun setelah kegiatan makan yang berhubungan dengan perilaku penjual dan
konsumennya (Parfitt, Barthel, & Macnaughton, 2010). Menurut Immanuel,

hartopo, dkk (203) sampah makanan dapat diatasi dengan berbagai cara, yaitu:

1. Pengurangan sampaiakanan
Pengurangan sampah makanan dilakukan dengan cara meminimalisir bahan
bahan yang akan dikonsumsi sehingga tidak terbuargjssiddal ini efekif

karena konsumsi makan#idak berlebih dan secukupnya.
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2. Penggunaakembali
Memanfaatkan bahan bahan yang sudak tidak dikonsumsi sebagai pakan,
sehingga nilai efisiensi sampah makanan tidalsisia

3. Daur ulang sampamakanan
Proses daur ulang sampah makanan dagiddkukan dengan cara
pengomposan yang akan bermanfaat bagi tanaman karen sampah makanan
merupakan sampah organik yang banyak mengandung zat hara. Hal ini dapat
menambah nilai ekonomis apabila diterapkan di sektor rumah tangga atau

domestik. Contoh sampaisa makanan dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Sampah Sisa Makanan

Sumber: Peneliti, 2019

24  Sampah DedaunanYard Wastg

Merupakan sampah organik yang mudah diuraikan dan bersifat
biodegradable sampah kebun atau biasa disebut derygad wasteberasal dari
daundaun kering, dauwdaun yang gugur dan jatuh berserakan di tanah. Sampah
daun seperti i ni berpotensé di gdaurak an

yang berserakan dapat dilihat pada gambar 2.4

12
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Gambar 2.4 Sampah daun

Sumber: Peneliti, 2019

Pengomposan

Pengomposan adalah dekomposisi biologis dari bahan organik
dalam kondisi terkendali dengan bantuan mikroorganisme atau starter.
Selain itu, proses dekomposisi bahan kigambuatan kompos juga dapat
dipercepat dengan bantuan manusia. Pengomposan dapat menstabilkan
bahan organik, menghasilkan produk akhir yang mengandung humus dan
zat hara (Agricultural & Ministry, 1998). Reaksi dekomposisi kompos
adalah sebagai berikut:

Organik + O2+ mi kr oor ganbs NHs + Mum@G-
Energi + Air.

Dari reaksi tersebut, NH(ammonia) menjadi salah satu zat yang
dihasilkan dikarenakan proses oksidasi karbon dari bahan organik yang
kemudian teroksidasi menjadi nitrat. Untuk mengatasi laaug ylihasilkan

dari gas ammoniak, maka diperlukan oksigen aatasi pada bahan
kompos untuk mengoksidasi ammonia (Tchobanoglous, 1993).

Menurut Lestari (2015), kompos vyang dihasilkan dari
pengomposan sampah dapat digunakan untuk menguatkan struktur
lahan kritis; menggemburkan kembali tanah pertanian; menggemburkan

kembali lahan pertamanan, sebagai bahan penutup sainpaA,
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reklamasi pantai, pasca penambangan, dan sebagai media tanaman,

mengurangi pupuk kimia.

2.5.1 ProsesPengomposan

Proses pengomposan dapat dibagi menjadi 2 kategori berdasarkan sifat

dekomposisi bahannya yaitu aerobik dan anaerobik (Mogle, NMagw& Patil,

2013).

1. Pengomposan secara Aerobik

Pada pengomposan aerobik, oksigen sangat dibutuhkan untuk proses
dekomposisi. Pada saat proses dekomposisi, mikroorganisme aerobik
memecah bahabahan organik dan menghasikan karbondioksida,

ammonia, air darzat hara. Pengomposan secara aerobik berlangsung

selama kurang lebih selama 30 hari.

. Pengomposan secahaaerobik

Penggomposan anaerobik terjadi ketika kandungan oksigen sedikit bahkan
tidak ada. Mikroorganisme pada pengomposan anerobik menghasilkan gas
metana, hidrogen sulfida, dan zat lainnya. Pengomposan secara anaerobik

berlangsung selama 8D hari.

2.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengomposan

14

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi laju pengomposan, yaitu:

Ukuran bahan

Menurut SNI 1970-30-2004, ukuran partikel yang scsuai untuk
pengomposan adalah 0,55 r2% mm. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pencacahafeedstocksebelum pengomposan. Ukuran kompos yang semakin
kecil dapat memudahkan dalam proses pendegradasian koKpogo0s
lebih cepaterbentuk.

RasioC/N

Menurut SNI 1970302004, proses pengomposan yang baik akan
menghasilkan rasio C/N ideal sebesar-200 Rasio C/N menentukan

keberhasilan proses pengomposan karena prinsip pengomposan adalah



menurunkan rasio C/N bahan organik menjadi sama dengan rasio C/N tanah.

Rumus untuk menentukan rasio C/N dapat dlihat sebagai berikut:

CIN = — o(mwnwm)+wo(lmwnwm) Y
0 (O ¢ AGSQEDE 1)+ w0 (KA G RGSR)
3. Kelembaban
Kelembapan kompos berhubungan dengan kadar air yang dihasilkan pada
kompos. Proses dekomposisi secara aerobik akan berlangsung dengan baik
pada kadar air maksimal 50% (SNI-2933-2004).

Kadar air dapat dihitung dengan rumus:

0 =
/b Kadamir = o s o0 s & G ee 0

x 100%.d.......... (2.3)

4. Aerasi
Kebutuhan oksigen dalampembuatan kompos adalah-18 % atau paling
sedikit 50 % dan konsentrasi oksigen di udara harus mencapai seluruh bagian
dari bahan yang dikomposkan (Wahyono, Sahwan,& Suryanto,2003).
5. Suhu
Suhu optimum pada proses pengomposan adatdh 36. Suhu antards-70
°C diperlukan untuk membunuh mikroorganisme pathogen atau termasuk
dalam fase termofilik. Suhu kompos yang baik adalah suhu yang mendekati
suhu air tanah yaitu +8@ dan mendekati suhu ruang.
6. pH
Menurut SNI 1970302004, pH kompos yang optimal agarropes
pengomposan berjalan lancer adalah -G,&9.
Mikroorganisme
Mikroorganisme merupakan faktor terpenting pada proses pengomposan
karena berperan merombak bahan organik menjadi kompos. Mikroorganisme
tersebut dibedakan menjadi mikroorganisme mesofildngy hidup pada
temperatur rendah (134 5 ) dan mi kroorgani sme ter
pada temperatuinggi (4565 ) .
Ringkasan dari fakteiaktor yang mempengaruhi proses pengomposan

dijelaskan pada Tabel 2.2
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Tabel 2.2 Nilai RekomendaBengomposan

Faktor Pengomposan TargetRange

Rasio C/N 10-20

Kadar Air 50%

Ukuran Partikel 0,55mm- 25mm

pH 6,80- 7,49

SuhdC Suhu air tanah/suhu ruan
+30°C

Sumber: SNI 190302004 tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik Domestik

2.5.3 Metode Pengomposan

Beberapa metode pengomposan dasar yang telah dikembangkan

menggunakanbin composting open windrow compostingwindrow turned

compostingaerated static pile compostindanin-vessel composting

1.

2.
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Bin Composting

Metode pengomposan menggunakank bpenampungan sampahBith)
umumnya digunakan untuk sampah kebun, dedaunan, sampah peternakan
unggas dan sebagainya.Hal itu dikarenakan skala kompos yang dihasilkan
tidak terlampaui besar. Waktu dekomposisi pada metmdecomposting
kurang lebih Bin) 2 buan. Contoh bak penampungan sampah dapat dilihat
pada Gambar 2.5

Gambar 2.5 Bin Composting dari kayu (3 Kompartemen)

(Sumber: Agricultural Ministry, 1998)
WindrowComposting
Pengomposan dilakukadi lahan dengan gundukan tanah yang memanjang
Menurut Tchobanoglous (1993indrow compostingdengan proses high
rate mempunyai tinggi tumpukanr76ft dan lebar tumpukan 1¥6ft. Menurut

hasil penelitian Leam Chabangdi Thailand, sistenmi@ampu mengurangi



volume sampah oganik menjadi sepertiga volume semula dan berat sampah
berkurang 50% dari berat semula. Contoh sistem pengomposan dengan
metodewindrow compostinglapat dilihat pada Gambar 2.6

Gambar 2.6Vindrow Composting
(Sumber: Agricultural Ministry, 1998)
3. Aerated Stati®ile
Metode Aerated Static Pilehampir sama sepertvindrow timbunan
composting hanya saja diberi tambahan pipa didalamnya. Terdapat blower
untuk menyalurkan udarenelalu pipa berlubang. Sistem ini juga disebut
dengan aerasi timbunan. Contoh sistem pengomposan dengan aerasi

timbunan dapat dilihat pada Gamizar

Gambar 2. Aerated Static Pile Composring
(Sumber. Agricultural Ministry 1998)
4. In VesselComposting
Sistem kompodn-Vesseladalah sistem acrasi terkontrol tingkat tinggiyang
dirancang untuk memberikan kondisi pengomposan yang optimalyang
melibatkan mekanik dalam pengadukan kompos denis invessel
compostingadalah:
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Rotary DrumComposter

Silo Vertical

Keuntungan menggunakamvessel compostiradalah:
Dapat meminimalisir bau karena terdapat lubasgasi
Pengadukannya merata

Praktis untuldiaplikasikan

Tidak perlu banyakenaga

= =/ =4 4 =4

Estetika tempat pengomposan lebéik.

26 MoL (Mikroorganisme Lokal)

Mikroorganisme Lokal atau MoL adalah cairan hasil fermentasi yang
berbahan dari berbagai sumber daya alam yang tersedia setempat. MoL
mengandung unsur hara makro dan mikro serta mengandung mikroba yang
berpotensi sebagai perombak dalorganik perangsang pertumbuhan dan sebagai

agen pengendalian hama penyakit tanaman (Suhastyo & Asriyanti, 2011)

2.6.1 Komponen yang Dibutuhkan Mikroorganisme Lokal (MoL)

Komponen utama yang dapat digunakan untuk pembuatan MoL yaitu:

1. Karbohidrat, seperti agucian beras, nasi bekas, singkong kentgagdum.

2. Glukosa, seperti dari gula merah diencerkan dengan air, cairan gula pasir,
gulabatu dicairkan, air gula, dan kélapa.

3. Sumber bakteri, seperti keong emas, kulit bbadhan misalnya tomat,
pepaya air kecing, atau apapun yang mengandung bakteri (Muhy20i5)

2.6.2 Kandungan Mikroorganisme Lokal (MOL)
Secara umum terdapat beberapa mikroorganisme dalam setiap jenis
bioaktivator termasuk mol, yaitu bakteri fotosintetikactobacillus sp Ragi

(yeas}, dan actiomycetes (Setiawan, 2010)

1. Bakteri fotosintetik
Bakteri fotosintetik merupakan bakteri bebas yang dapat sintesis senyawa

nitrogen, gula, dan substansi bioaktif lainnya. Mctabolisme ydipgoduksi
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dapat diserap secara langsung oleh taman®n tersedia sebagai substrat

untuk perkembangbiakan mikroorganisme yang menguntungkan.

2. Lactobacillussp
Bakteri ini memproduksi asam laktat sebagai hasil penguraian dan
karbohidrat lain yang bekerja sama dengan bakteri sintesis dan ragi. Asam
laktat ini merupakan bahan sintesis kuat yang dapat menekan
mikroorganisme berbahaya dan menguraikan bahan organik desjggtn

3. Streptomycetesp
Streptomycetes smampu memproduksi enzim sterptomisin bersifat toksik
terhadap hama dan penyakit yang merugtiaamaman

4. Actinomycetes
Actinomycetesmerupakan organisme peralihan antara bakteri dan jamur.
Organisme tersebut mengambil asam amino dan zat yang diproduksi bakteri
fotosintesis dan mengubahnya menjadi antibiotik. Tujuannya untuk
mengendalikan patogen serteenekan jamur dan bakteri berbahaya dengan
cara menghancurkan Kkitin, yaitu zat esensial untuk pertumbuhan.
Actinomyceteguga dapat menciptakan kondisi yang baik bagi perkembangan

mikroorganisme lain.

27  Rotary DrumComposter

Menurut Kalamhad dan Kazmi (2008rdapat teknik yang efisien dan
menguntungkan dalam pengomposan yaitu dengan menggunatieay drum
composter Unit utama untukotary drum composteyaitu drum yang memiliki
panjang 0,92 m dan diameter 0,9 m dengan tebal 4 m Sisi dalam drum dilapisi
oleh lapisan anti korosif. Sisi dalam drum ditutupi oleh lapisarkamtsif. Drum
dipasang secara vertikal dengan penambahan kerangka besi dan menggunakan
tuas untuk pemutaran secara manual. Untuk menghomogenkan limbah, 40 mm
sudut yang dilas longitudinali dalam drum. Campuran limbah yang dimasukkan
ke dalam drum terisi hingga 70% dari total volume. Kondisi aerobik
dipertahankan dengan cara membuka kedua pintu samping dari drum setelah

periode tertentu rotasi yang menjamin pencampuran yang tepaedan
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Penelitian tersebut memerlukan waktu 20 hari. CoRtotary Drum Composter

dapat dilihat pada Gambar 2.8

Drum of 0.3 cm thick meta
sheet of 250 lit capacity

Window flap

| Metal \

U

Meatal stand for drum

\ ‘em ‘ -

e 1 (07 11 >

Gambar 2.8 Skermaotary Drum Composter
(Sumber: Kalamhad, 2009)

Hal ini juga dijelaskan pada penelitian Sriharti dan Salim.T (2005),
bahwa pengomposan dengan menggunaktary drum compostememerlukan
waktu 19 hari. Drum komposter yang berputar memberikan agitasi, aerasi, dan
pencampuran kompos secara homogen untekghmasilkan produk akhir yang
konsisten dan seragam. Proses pengompasan terjadi dalam lingkungan yang
hangat dan lembab dengan jumlah oksigen dan bahan organik yang cukup serta
mikroba aerobik tumbuh dapat mendekomposisikan bahan organik dengan cepat.
Wakitu pengomposan dengastary drum compostdebih cepat 23 minggu. Cara
pengomposannya dengan memberikan pengadukan secara periodik pagi, siang,
dan sore hari. Proses pengomposan dengan cara pengadukan lebih baik karena
tidak menimbulkan bau, waktu pengoosan, menghasilkan temperatur yang

cukup dan kompos yang dihasilkan lebigienis.
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BAB 3
METODELOGI PENELI TIAN

3.1 Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian dalam tugas akhir composting sisa makanan dan
daun dengan metodRotary Drum Compostedapat dilihat pada

gambar3.1
( Start )
Identifikasi
Masalah
Pengumpulan
Data

Data Primer: - — .
PH. SuhuKadar Data Sekundgr. Jumlah Civitas Akademik
air, Rasio C/N, PPNS 2019, timbulan sampah PPNS,
Densitas Komposisi sampah PPNS, Karakteristik

sampah PPNS

Proses Pengomposi

Penentuan rasio C/N awal bahan kompos.

Pengukuran densitas sampah makanan dan «

Pembuatan mol sampah nasi basi, pencacah

sampah dengan ukurarbm

4. Memasukkan campuran sampah kedalatary

Z drum composter

5. Menambahkan mieampah nasi basi

6. Menghomogenks kompos dengar care
pengadukan,

7. Pengukuran pH, suhu, kadar air, rasiol

8. Pengamatan fisik kompos (wartekstur)

(]

wnN e
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

(Sumber: Analisa Peneliti, 2019)

3.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan permasalahan yang akan dijadikan
penelitian. Dalam penelitian ini, didapatkan sebuah topik cetmgpsampah sisa
makanan dan daun dengan metaodg¢ary drum composter.Penelitian ini
merupakan studi kasus di Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya (PPNS).,
dimana komposisi sampah terbesar merupakan sampah sisa makanan dan daun
yakni masingmasing sebes 14%. Sehingga perlu mendapatkan penanganan
khusus agar sampah tersebut mampu dimanfaatkan salah satunya menjadi

kompos.

3.3 PengumpulanData
Tahapan pengumpulan data merupakan tahapan untuk mengumpulkan

data yang berhubungan dengan topik penelit@atadata yang dikumpulkan
meliputi:

U DataPrimer
pH kompos
Suhukompos
Kadarair
RasioC/N
Pengukuran densitas sampah sisa makanan dan da&NGi

ok~ 0D

U DataSekunder
Data yang didapatkan dari studi literatur dan penelitian sebelumnya seperti:
1. Karakteristiksanpah
2. Timbulan sampaRPPNS
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3. Komposisi sampaRPNS
4. Jumlah Civitas Akademika PPNS tahz019

3.4 PenentuanVariabel
3.4.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi komposisi kompos dan
mol nasi dan serbuk kayu. Variakbmposisi kompos untuk mashmgasing

kompos adalah sebagai berikut:

1 Komposterl
Sampah Makanan: 67,31%
Sampah Daun: 32, 69%

1 Komposter2
Sampah Makanan: 93,22%
Sampah Daun: 3,39%
Serbuk Kayu: 3,39%

3.4.2 Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau dapat

mempengaruhi variabel bebgaitu:

1. pH

2. Suhu

3. Kadarair
4. RasioC/N

3.5 PelaksanaanPenelitian

Pada tahap ini dilakukan perhitungan mengenai desain alat, penentuan variasi
komposisi kompos, pengukuran densitas, pembuatan MoL sampah nasi (nas
basi), proses pengomposan lalu pengukuran parameter kompos seperti pH, suhu,

kadar air, dan rasiG/N

3.5.1 DesainAlat
Alat yang digunakan adalah Rotary Drum Composter kapasitas volume

120 liter berbahan plastik dengan kerangka penyangga yang terbubedari
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Pedal pengaduk menggunakan bahan besi dilapisi dengan bahan karet agar tidak
kasar sewaktu digunakan untuk memutar drum dengan manual. Di bagian bawah

drum terdapat wadah untuk menampung lindi dari plastik.

Pada penelitian inimenggunakan dua jenis sampah yaitu sampah sisa
makanan dan sampah daun. Sebelum menentukan variasinya, maka harus
dilakukan uji pendahuluan untu mengukur kadar aigrganik, N, dan C/N. Uji
pendahuluan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 sbleaidat:

Tabel 3.1 Data Analisis Ultimate sampah

Feedstock C'O(g/%f‘”"‘ N@®) | C/IN | Kadarair
Sampah siss 5 57 029 | 1058 | 4148
makanan

Sampah 26,97 | 1,10 | 2449 | 3334
daun

Serbuk 5816 | 068 | 8505 | 801
kayu

(sumber: Analisis Penulis, 2019)

Setelaldiketahui data tersebut, terdapat beberapa tahapan perhitungan

untuk menentukan variasi komposisinya yaitu:

1. Perhitungan untuk 1 Kg sampatakanan

2. Perhitungan untuk 1 Kg sampdaun

3. Perhitungan untuk 1 Kg serbikyu

Kemudian, setelah dilakukan perhitundgarsebut barulah menentukan
komposisi komposter sebagai berikut:

a. Komposisi Komposter 1

Sampah daun + sampah makanan

Rasio C/N kompos ideal ¥0-20

Penelitian ini menggunakan rasio C/N 20

b. Komposisi Komposte?
Sampah daun + sampah makanan + serbuk kayu
Rasio C/N kompos ideal = 12D

Penelitian ini menggunakan rasio C/N 20
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8 (1700 'Q HTRuD) + 6 (170 i AESOXDE) + 600 (L QT QU SBE CE) ...

C/IN= -
0 (117000 G0 TQxn) + 6 (1700 Gix AGRLDE ) + b (1 O "dér (@ k)

(3.2)

3.5.1 PengukuranDensitas

Pengukurardensitas sampah diukur dalam satuan kilogram dibandingkan
dengan volume sampah yang diukur tersebut (Rg/Densitas sampah sangat
penting dilakukan untuk menentukan timbulan sampah. Penentuan densitas
sampah ini berdasarkan SNI -39641994. Sebuah kotaklisiapkan dengan
ukuran 20 x 20 dengan kedalaman 100 (cm). Pengambilan sampel sampah di
lakukan selama 1 hari. Sampah dimasukkan dalam wadah dan dilakukan
penimbangan berat serta dilakukan pengetrokkan sebanyak 3 kali kemudian
dihitung volume sampah. Nanya akan diketahui berapa besar densitas sampah
kg/m?.
O "Q " NGy (KB 3) = _Berat Sampat(g) ~-+++++++--oo0rs o3 3y

Volume sampah (m3)

Pengukuran densitas dilakukan pada masing masing komposter sebagai berikut:

1 Pengukuran Densitas Komposier
Massa total = massa sampah + massa kotak densitas
Volume kotak densitas =p x| x t
Volume sampah yang terukur = p x I x t
Densi t@isw () =

1 Pengukuran Densitas Komposger
Massa total = massa sampah + massa kotak densitas
Volumekotak densitas = p x I x t
Volume sampah yang terukur = p x I x t
Densi t @ () =

LEXDG Q

Setelah diketahui densitasnya, maka dilanjutkan depeynitungan

kapasitas kompos pada komposter yngedia.

Pada penelitian ini, pengomposana#lilkan menggunakaRotary Drum
Compostersusun 2 berkapasitas 120 liter tiap drum nya. Pengomposan

pada drum dilakukan dengan memisgrace70% untuk isi kompos dan
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30% untuk ruang kosong. Fungsi space 30% untuk sirkulasi udara (aerasi).

Maka, kapasitas pengomposan yang diisi adalah:

120 L x 70% = L (Volume)

a) Kapasitas Komposter
Untuk mengetahui massa bahan kompos yang akan dimasukkan ke
dalam komposter bila telah diketahu massa jenisnya, dapat
menggunakan perhitungan sebagai berikut:

Volume =24'®

b) Kapasitas Kompost&x
Untuk mengetahui massa bahan kompos yang akan dimasukkan ke
dalam komposter bila telah diketahui massa jenisnya, dapat
menggunakan perhitungan sebagai berikut:

Volume =24'®

3.5.2 Pembuatan MoL Sampah Nas{NasiBasi)

Pada penelitian inistarter yang digunakan adalah mol sampah nasi.

Sampah nasi yang sudah terkumpul dipilih dari sampah organik lainnya seperti

lauk-pauk. Lalu masukkan ke dalam wadah tertutup hingga sampah nasi menjadi

basi. Berikut proses dapembuatan starter mol nasi (Sriyundiyati, Supriadi, &
Nuryanti, 2013):
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A. Persiapan Sampah Nasi untuk Dijamurkan

Sampah nasi didiamkan di wadah tertutup hingga basi lalu ditimbang
sebanyak 1 kg, kemudian nasi basi diletakkan dalam toples dan
membiarkamasi tersebut bendoenar basi sampai muncul jamur berwarna

kekuningan. Nasi basi tersebut diletakkan di tempat terbuka yang jauh dari

sinar matahari dan hewan penggangu misal, tikus, kecoak, dan sebagainya.

. Prosed~ermentasi

Nasi basi pada toples yangakl ditumbuhi jamur ditambahkan larutan
gula dengan perbandingan 1 liter air : 5 sendok makan gula pasir. Larutan
gula dan nasi diadukinggatercampur dengan rata kemudian tutup dan
diamkanselama2 hari. Gula digunakansebagaisumbermakananbagi



mikroorganisme yang terkandung dalam nasi. Sedangkan nasi
dimanfaatkan sebagaiarter. Diperlukan waktu 2 hari untuk membiakkan

organisme yang ada dalam nasi basi.

Penelitian ini menggunakan dosis optimum MoL sampah nasi 20 mL/0,%Kg d
penelitian sebelumnya (Royaeni, Pujiono, & Pudjowati, 2014) yang menyatakan
bahwa 500 gram sampah organik/20 mL MoL nasi basi dapat mempercepat waktu
pengomposan menjadi 13 hari. Jadi, untuk-tiap komposisi dapat diketahui
berapa MoL nasi basi yangjbutuhkan dengan cara perhitungan perbandingan

sebagai berikut:

a) Penentuan MoL untuk Komposter

Massa sampah Kg

050 - 200% g ¢ (13 4)
i (B NEACY )
b) Penentuan MoL untuk Kompostar
Massa sampah kg
O’STQE _20(1(1, s . 5)
| (B NEAQ )
3.5.3 ProsesPengomposan
Teknik pengomposan pada penelitian ini menggunaiaary drum

composterLangkahlangkah pengomposan sebagai berikut

1. Sampah daun dicacah untuk memperkecil ukuran kompos dengan ukuran
2cm5cm, untuk mempercepat proses dekomposisi. Pencacahan dilakukan
menggunakan mesin pencacah. Hasil cacahan dicampur dengan sampah
sisa makanan (tanpa tulang dan duri) kemudian ditambahkéang
agent Penambahanbulking agent dilakukan pada komposter 2
dikarenakan untuk variasi antara komposter 1 dan komposter 2. Masukkan
komposisi sampah yang sudah dicampurdtary drumcomposter.

2. Menambahkan MoL nasi sebagai bioaktivator untuk meogpeat

pengomposan.
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3.54

Untuk mendapatkan campuran yang homogen dilakukan pengadukan
setiap hari selama 15 menit tiap pagi, siang dan sore (Sriharti & Salim,

2008). Pengadukan atau pembalikan kompos juga bertujuan untuk supplai
udara dan homogésasi adonakompos.

Pengecekan pH, suhu, kadar air, dan ragi

Pengamatan kualitas fisik kompos seperti bau, tekstur, dan w@mgos.

Pengukuran pH, Suhu, Kadar Air, dan rasioC/N

Penelitian ini memerlukan kontrol pH, suhu, kadar air, dan Rasio C/N

untuk mengecek pengaruhnya terhadap pengomposan.
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1 Pengukurarsuhu
Pengukuran suhu dilakukan dengan termometer. Suhu kompos
diukur setiap hari di bagian tengah kompos. Hasil pengukuran suhu
menjadi suhu harian.

1 PengukurampH
Pengukuran pH dilakukan setia@rh menggunakan pH meter.
Adanya variasi pH selama pengomposan menunjukan lancar
tidaknya proses dekomposisi. Sebelphhmeter digunakan, harus
di standarisasi dulu dengan menggunakan larutan buffer pH 7 atau
pH 4. Setelah itu, sebanyak 10 gram sampelntiica dengan 50
ml air aquades kemudian dilakukan pengukuran pH dan diamkan
beberapa saat untuk pembacaan ysagil.

1 Pengukuran kadar
Perhitungan kadar air dilakukan sebelum mendesain alat kompos
untuk menentukan kadar air awal pada sampah yang akan
dikomposting. Perhitungan kadar guga dilakukan pada saat
proses pengomposan. Penentuan kadar air dari tumpukan kompos
mengacu pada peneian kadar air cara pemanasan menggunakan
oven (AOAC, 1990) pengamatan kadar ini dilakukan tiap 2 hari
sekali. Kadar air menjadi kunci penting dalam pengomposan.
Kadar air dapat dipengaruhi oleh suhu kompos, apabila suhu mulai

meningkat kadar air akan beriang. Sebanyak 2 grasampel



ditimbang dalam wadah yang telah diketahui berat keringnya.
Kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu-108°C selama 2
jam, didinginkan dalam desikator kemudian ditimbang.

1 PengukurarC-Organik

Kandungan @rganik dianalisis dengan menggunakan metode Titrasi.

Analisis ini dilakukan pada awal sebelum pengompdtsadstock)Cara

kerja pengukuran ©rganik sebagai berikut:

1) Menimbang 0,1 gram sampel yang telah dihaluskn ( datafga4
angka dibedkang koma), kemudian dimasukkandaam labu ukur
100mL

2) Menambahkan ZnL asam kromat Cr©10 N dan 4mL asam sulfat
(teknis/p.a) kocok dan biarkalingin.

3 Menambahkan aquadest + 25 mL, lalu dikocok dan dibiarkan sampai
dingin.

4) Menghimpitkan larutan hirga tanda batas dan dikocok hingga
homogeny. Larutan dibiarkan mengendap selajaa?2

5 Memipet 10 mL larutan sampel jernih (pisahkan dari endapan) lalu
dimasukkan kedalam erlenemenyer b0

6) Menambahkan inL asam orthphospat dan 4 tetes indiké&taoin.

7) Menitrasi menggunakan larutan FeSD2 N hingga timbul warna
merah bata. Kemudian catat volume titsssnpel.

8) Melakukan pengerjaan blanko.

Perhitungan €rgnik sebagaberikut:

C-organik (%) _GopE '@ mlwnﬂxmu "G'D‘64m3,596 .................
w i N )

1 Pengukuram-total
Kandungan MNotal pada bahan kompos akandianalisis dengan
menggunakan Metode SeiMikro Kjeldahl. Pengukuran ini dilakukan
pada awal sebelum pengompogedstock).
1) Sebanyak 1 g sampel ditempatkan dalatmu semimikro Kjeldahl
100 ml, kemudian ditambahkan 5ml larutan asam sulfat salisilat dan

dibiarkan selama beberapa jam pada surangan.
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2)

3)

4)

5

6)

8)

Setelah itu labu dipanaskan dalam dengan alat pemanas sampai
berhenti berbuih. Kemudian labu didinkan dan ditambahkan 1,1 g
campuran katalis.Labu diletakkan di atas alat pemanas, panas
ditingkatkan hingga proses perombakan selesai dan campuran dalam
labu mendidih secara perlahkman selama @am.

Suhu pemanasan selama pendidihan ini diatumgghi asam sulfat
mengkondensasi kifkdra sampai sepertiga bagian atas leher labu
Setelah perombakan selesai, labu dibiarkan dingin dan ditambahkan
10 ml airdestilat

Kemudian diaduk secara perlahan hingga padatan berubah menjadi
suspensi dan lakdibiarkan menjaddingin.

Sampai tahap ini, labu ditutup untuk dilakukan destilasi.Peralatan
destilasi disiapkan dengan pemanasan generator uap saenuhdih.
Cairan dari labu destilasi ditransfer dan labu pengurai dibilas dengan
air destilat (5mL) sebayak 2 kali dan air bilasannya ditransfer ke
labu destilasi.Labu dihubungkan ke peralatan destilasi uap, sistem
destilasi uap ditutup, dan kemudian diletakkan sebuah erlenmeyer 100
ml yang berisi 25nL asam borat dibawa&tondensor.

Kemudian ditambahkan MNeH 40% sebanyak 20 ml dengan
menggunakan corong dan dialirkan secara perlahan ke dalam labu
destilat. Generator uap dihentikan ketika larutan destilat mencapai
kira-kira 40 ml. Ujung tabung destilasi dibilas dan labu erlenmeyer
yang mengandung bahan detiliambil.

Titrasi larutan destilat dengan HCL 0,025 N standar dengan
menggunakan buret. Perubahan warna pada titik akhir adalah dari
hijau menjadi merah jambu. Perhitungannya menggunakans:

00 =PI 100 e (3.7)
o) COT 6 A& "Q

1 Pengukuran RasiG/N

Prinsip pengomposan adalah menurunkan nilai rasio C/N bahan organik

menjadi nilai rasio C/N tanah. Pengukuran rasio C/N dilakukan pada hari

0, 14, 21, dan 28 (akhir pengomposan). Pada minggu kedua



pengomposan, suhu perlahan meningkat sehingga proses dekomposisi
menjadi cepat namun kompos kehilangan karbon sehingga diperlukan
bulking agent Pengukuran rasio C/N dilakukan dengan menghitung
perbandingan nilai total -Grganik dan NitrogeiTotal yang doeroleh

dari dataanalisis:

Rasio C/N ji;i%(ﬁéi“gt(‘;;mé“"”"."“"”".""“““““““m""""“"."““"““"(.3_8)

3.5.5 Pengamatan Kualitas Fisik Kompos (Warna darrekstur)
1. Warna
Pengamatan warna tumpukan kompos mengacu pada penampakan
visual dan foto menggunakan kameagar foto yang dihasilkan
kontras.
Untuk pengamatan bau, kompos yang sudah matang adalah berbau
seperti tanah. Bau dapat disebabkan oleh;
1. Kekurangan oksigen, maka solusinya aerasi ditambahkan sesering
mungkin.
2. Rasio C/N rendah, maka ditambahkan bahan yaeggandung
karbon.
3. Kadar air tinggi, maka diperlukan supplai oksigen seperti
pembalikan dan pengadukan juga dapat dikeringkan.
2. Tekstur
Pengamatan tekstur dilakukan untuk melihat kondisi tektur kompos
yang telah matang dan siap digunakan. Tekstungas yang baik
berbentuk remah (seperti tanah). Pengamatan bau, warna, dan tekstur
kompos sesuai dengan SIN3-7030-2004.

3.6 Analisa Data
Analisis data dilakukan berdasarkan pengukuran pH, suhu, kadar
air, rasio C/N serta pengamatan fisik kompos secara viddasil
pengukuran diplotkan pada grafik untuk menggambarkan proses yang
terjadi. Pembahasan akan dibandingkan dengan -lesil penelitian

sebelumnya melalui artikel dan literature tentang komposting. Penentuan
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3.7
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hasil kompos dibandingkadengan persyaratan kompos berdasarkan SNI
19-7030-2004.

Kesimpulan danSaran

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian yang telah dilakukan.
Pada bagian ini, dapat diketahui hasil analisis pH, suhu, kadar air, dan
rasio C/N pada kompos yang menggunakan metoatary drum
compostedengan penambahan MoL dan serbuk kayu. S&ksimpulan,

terdapat saran yang membangun untuk kelanjutan pendtitian



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 DesainKomposter

Rotary Drum Composteyang digunakan berkapasitas volume 120 liter
berbahan plastik dengan kerangka penyangga yang terbuat dari besi. Pedal
pengaduk menggunakan bahan besi dilapisi dengan bahan karet agar tidak
kasar sewaktu digunakan untuk memutar drum dengan manual. Di bagian
bawah drum terdapat wadah untuk menampung lindi dari plastik. Desain
Rotary Drum Composteatapat dilihat di Lampiran D. Perhitungan penentuan
volume drum dan komposisi masigasing komposter juga dapat dilihat di
Lampiran A. HasilRotary DrumComposter gng telah dibuat dapat dilihat
pada Gambar 4.1

2019-4-24 14:33

Gambar 4. Rotary Drum Composter

Alat Rotary Drum Compostedisusun secara vertikal. Tujuannya adalah untuk
efisiensi tempat sehingga tidak memerlukan lahan yang luas. Tinggi alat
disesuaikan dengakondisi operator dengan memperhatikan aspek ergonomic
nya. Ventilasi udara dibuat dengan ukuran 4x4 cm dengan jarak sekitar 5 cm
untuk tiap ventilator. Semakin banyak ventilasi udara, aerasi kompos semakin
bagus.
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4.2 Feedstockkompos

Feedstok kompos dari penelitian ini terdiri dari beberapa bahan campuran

seperti sampah sisa makanan, sampah daun, dan serbuk kayu.

4.2.1 SampahDaun

Sampah daun diperoleh dari daun daun yang berserakan di sekitar kampus.
Kemudian dikumpulkan menjadi satu dalam wattaBhbay sesuai dengan
massa Yyang dibutuhkan untuk pengomposan. Daun daun yang telah
terkumpul lalu dicacah hingga berukurani 2 cm menggunakan mesin
pencacah. Salah satu faktor yang dapat mempercepat pengomposan adalah
ukuran partikel. Ukuran partikelagat menentukan besarnya ruang antar
bahan (porositas). Sehingga, untuk meningkatkan meningkatkan luas
permukaan dapat dilakukan dengan memperkecil ukuran bahan tersebut.
Permukaan area yang lebih luas, akan meningkatkan kontak antara mikroba
dengan bahayang akan menyebabkan proses dekomposisi berjalan lebih

cepat (Yenie dan Komalasari, 2011)

4.2.2 Sampah Sisavlakanan

Dalam penelitian ini, sampah sisa makanan menjadi bahan campuran utama.
Sampah sisa makanan diperoleh dari kantin PPNS dan warung sekitar
PPNS. @mpah tersebut kemudian dipilah dari kemasan plastik, bungkus
kertas, dan sejenisnya. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya

pencampuran bahan kompos yang tidékginkan.

4.2.3 SerbukKayu
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Serbuk kayu untuk pengomposan diperoleh dari bengkel kayu PPNS,
dimana serbukayu yang dihasilkan telah dikumpulkan dalam satu wadabh.
Serbuk kayu digunakan sebagai bahan campuran kompos karena bersifat
sebagaibulking agentatau penggembur kompos. Fungdgilking agent
adalah menyediakan struktur pendukung bagi tumpukan bahan,
menyediakan pori udara diantara partikel, meningkatkan ukuran ruang pori,
dan memudahkan pergerakan udara melewati campuran bahan. Sehingga

proses pengomposan lebih cepat (Joko d@kQ® Selain itu, rasiG/N



serbuk kayu yang tinggi mampu mengimbangi proses pengomposan antara

sampah daun dan sampabkanan.

4.3 ProsesPengomposan

Proses pengomposan dilakukan di rumah kompos PPNS. Pengomposan
menggunakanRotary Drum Compostesusun 2. Penyusunan komposter
menjadi 2 tingkat bertujuan untuk efisiensi tempat atau lahan untuk
pengomposan dengan kapasitas masiaging drum komposter sebanyak
120 Liter. Sebelum melakukan pengomposan, amui#a diketahui rasio (Ol
tiap feedstockkompos. Rasio C/Needstockdapat dilihatdi Bab 3. Setelah
perhitungan rasio C/N sudah diketahui dan ditetapkan komposisinya,
feedstockkompos dikumpulkan menjadi satu. Untuk sampah daun harus
dicacah terlebih dahulu. Pencacahan dilakukenenggunakan mesin
pencacah. Untuk sampah makanan, dilakukan pemilahan agar tidak tercampur
dengan kemasan plastik ataupun bungkus kdfeedstockyang sudah esuai
dengan komposisi kemudian di masukkan ke dalam masasng
komposter. Masingnasing korposisi ditambahkan MoL nasi basi yang
berfungsi sebagaistarter. Adapun ketentuan penambahan mol telah
dijelaskan dalam Lampirai\. Setelah semudeedstockmasuk ke dalam
komposter, dilakukan pengadukan selama 3 kali pada waktu pagi, siang dan
sore selamd5 menit. Tujuan pengadukan adalah agar sirkulasi udara dalam
komposter tetap terjaga hal ini berkaitan dengan sistem pengomposan secara

aerobik darhomogen.

4.4 PengamatanKompos
Pengomposan dilakukan selama 1 bulan. Dalam kurun waktu 1 bulan,

beberapa parartex yang harus diamati adalah suhu, pH, kadar air, dan rasio C/N.

4.4.1 Suhu
Salah satu indikator penting dalam menentkiederhasilan
proses pengomposan adalah suhu. Suhu merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi proses pengomposan. Suhu yang tinggi dihasilkan dari
aktivitas mikroba. Semakitinggi aktivitas mikroba, dekomposisiompos
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semakin cepat. Hal ini sesualengan pernyataan Triviana, L dan
Pradhana, (2017) bahwa peningkatan suhu terjadi karena adanya konsumsi
oksigen oleh mikroba dekomposer. Suhu semakin tinggi, konsumsi
oksigen makin banyak dan proses dekomposisi makin cepat. Aktivitas
mikroorganisme diaali dengan fase mesophilik (penghangatan suhu
kompos), dimana aktifitas mikroba mesofilik dalam proses penguraian
akan menghasilkan panas dengan mengeluarkand@® mengambil ©
dalam tumpukan kompos sampai mencapai suhu maksimum (Isroi &
Yuliarti, 2009). Kemudian terjadi fase termofilik (pemanasan), dimana
suhu yang terjadi dalam rentang #565°C berguna untuk membunuh
mikroorganisme yang bersifgtathogenatau parasit. Selanjutnya fase
curing state (pendinginan kompos), dimana terjadi penurunan suhu
kompos sampai sama dengan suhu ruangan. Selama tahap pendinginan,
proses penguapan air dan stabilisasi pH masih berlangsung hingga kompos
benarbenar matang (Triviana & Pradhana, 2017). Pengukuran suhu
dilakukan setiap hari selama 1 bulan. Pengukuran sufakudiin di
bagian tengah kompos pada 1113030. Berdasarkan Gambar 4.1, suhu
awal pengomposan pada hari 1 untuk masmaging komposter 1 dan 2
adalah 32%C dan 38C. Suhu pada awal pengomposan termasuk dalam fase
mesophilik dimana suhu yang dicapai adah40°’C (Habibi, 2009).
Setelah hari ke 1, temperatur kompos pada kedua komposter naik menjadi
44°C untuk komposter 1 dan %2 untuk komposter 2. Kenaikan suhu
pada hari ke termasuk dalam fase termofilikasetermofilik adalah fase
dengan suhu 365°C (Habibi, 2009). Pada Gambar 4.2, menunjukkan

adanya kenaikan pada 7 hpertama.
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Gambar 4.2 Kurva Suhu Kompos

Suhu maksimal yang dicapai pada pengomposan selama 10 hari
pengomposan terjadi pada hari ke 7 yakni sebe$ar éituk komposter 1
dan 58C untuk komposter 2. Pada saat suhu mencapai puncak, mikroba
aktif menguraikan bahan organik. Mikroorganisme dalam kompos
menggunakan oksigen untuk mengurai bahan organik menjadi CO2, uap
air, dan panas Kemudian suhu berangswgsur mulai menurun pada hari
ke 10 yaitu sebesar 47 untuk komposter 1 dan pada hkei9 setesar
43FC untuk komposter 2. Suhu berangangsur menurun hingga pada
hari ke 13, dan menunjukkan angka yang stabil sebesaB3%1.
Sedangkan untuk komposter 2, suhu mulai stabil pada hari ke 10 sebesar
34-35°C. Masingmasing kompos mulai mencapai suharmal seperti
tanah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Yulianto (2009) bahwa
setelah sebagian besar bahan terurai, maka suhu akan besrgsur
mengalami penurunan hingga kembali mencapai suhu normal seperti

tanah.

4.4.2 pH
Pengukuran pH dilakukan setidgari menggunakan pHmeter sampai
hari ke30 pada jam 11.302.30 (waktu istirahat) pada hari 1
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